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Abstract

Non-Communicable Diseases (NCD) are till a health problem that has not been resolved in
Indonesia. Unhealthy lifestyles formed during adolescence such as lack of physical activity, tobacco use,
alcohol consumption, unhealthy eating patterns and the inability to manage stress are risk factors for PTM.
One of the programs launched by the Indonesian Ministry of Health for the prevention of PTM is CERDIK.
This community service aimsto provide students with an understanding of SMAN | Moyo Utara about efforts
to prevent PTM through CERDIK behavior. This activity is carried out by providing education to students
through health counseling. The activity was attended by 49 students. To measure the magnitude of the
influence of counseling on increasing students understanding of PTM prevention material, it can be seen
fromthe assessment of the results of the pre-test and post-test. The results of data analysis using the Wilcoxon
test showed that there were significant differences in knowledge before and after counseling on students of
SMAN 1 Moyo Utara with a value of p=0.007. Smilar activities with broader goals need to be carried out
so that more and more students understand and start implementing NCD prevention efforts.
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Abstrak

Penyakit Tidak Menular (PTM) masih menjadi masalah kesehatan yang belum terselesaikan di
Indonesia. Pola hidup yang tidak sehat yang terbentuk selama masa remaja seperti kurangnya aktifitas fisik,
penggunaan tembakau, konsumsi alkohol, pola makan yang tidak sehat serta ketidakmampuan dalam
memanajemen stress merupakan faktor risiko PTM. Salah program yang telah dicanangkan oleh Kementerian
Kesehatan RI untuk pencegahan PTM vyaitu CERDIK. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada siswa SMAN | Moyo Utara tentang upaya pencegahan PTM melalui
perilaku CERDIK. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan edukasi kepada siswa melalui penyuluhan
kesehatan. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 49 siswa. Untuk mengukur besarnya pengaruh penyuluhan
terhadap peningkatan pemahaman siswa tentang materi pencegahan PTM, maka dapat dilihat dari penilaian
hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis data dengan menggunakan uji wilcoxon menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan pada siswa SMAN 1
Moyo Utaradengan nilai p=0,007. Kegiatan serupa dengan sasaran yang lebih luas perlu dilakukan sehingga
semakin banyak siswa yang paham dan mulai menerapkan upaya pencegahan PTM.

Kata Kunci: CERDIK, Edukasi, Pencegahan PTM

1 LATAR BELAKANG

Penyakit Tidak Menular (PTM) masih menjadi ancaman kesehatan penduduk di penjuru dunia
Tercatat sebanyak 41 juta orang meninggal setiap tahun karena PTM. Angkaini setaradengan 71% dari total
kematian secara global (World Health Organization, 2021). PTM yang masih banyak diderita oleh penduduk
dunia yaitu diabetes, penyakit jantung, penyakit pernapasan kronis dan kanker. Penyakit ini menjadi
menyumbang kematian terbesar dengan persentase sebesar 75% dari semua kematian di wilayah Amerika
(Pan American Health Organization, 2022b). Diperkirakan sekitar 70% kematian dini yang terjadi di antara
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orang dewasa berasal dari perilaku terkait kesehatan yang berasal dari masa kanak-kanak dan remaja (United
Nations International Children’s Emergency Fund, 2022).

Indonesia saat ini menghadapi beban ganda penyakit, yaitu Penyakit Menular (PM) dan PTM.
Perubahan pola penyakit tersebut sangat dipengaruhi antara lain oleh perubahan lingkungan, perilaku
masyarakat, transisi demografi, teknologi, ekonomi dan sosia budaya. Peningkatan beban akibat PTM
segjalan dengan meningkatnya faktor risiko yang meliputi meningkatnya tekanan darah, gula darah, indeks
massa tubuh atau obesitas, pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, dan merokok serta alkohol
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019b).

Tren kematian akibat PTM di Provins Nusa Tenggara Barat semakin meningkat dan menjadi beban
utama penyakit sgjak tahun 2019 yang ditunjukkan dengan semakin tingginya proporsi penyebab kematian
PTM dibandingkan PM dan cedera. Tahun 2019, proporsi PTM mencapai 68,66%, sedangkan PM sebesar
23,78% dan cedera 7,56%. Tiga dari lima besar penyebab kematian di Provins NTB disebabkan oleh
penyakit tidak menular yaitu cardiovascular disease, neoplasma dan diabetes dengan Chronic Kidney
Disease (Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2022).

Faktor risko PTM ini terkait dengan perilaku yang terbentuk selama masa remaja, termasuk
penggunaan alkohol yang berbahaya, penggunaan tembakau, kurang aktivitas fisik dan pola makan yang
tidak sehat (Pan American Health Organization, 2022b). PTM dapat dicegah dengan membudayakan
perilaku CERDIK dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku CERDIK teriri dari beberapa kegiatan yaitu:
pengecekan kesehatan rutin, enyahkan asap rokok, rajin aktivitas fisik, diet seimbang, istirahat yang cukup,
dan kelola stress (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019a).

Berdasarkan permasalahan tersebut, dosen STIKES Griya Husada Sumbawa terdorong untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan edukasi pencegahan PTM dengan
sasaran kegiatan sisva SMAN 1 Moyo Utara dengan menargetkan remaja sebagai sasaran dalam kegiatan ini
agar semakin banyak remaja yang terpahamkan dengan upaya pencegahan PTM, sehingga perilaku CERDIK
dapat diterapkan lebih dini.

II.  KAJANTEORITIS

Penyakit tidak menular merupakan penyakit kronis, penyakit noninfeksi, New Communicable
Diseases dan penyakit degeneratif yang tidak dapat menular ke orang lain dalam bentuk apapun (Hamzah et
a., 2021). PTM dengan angka kematian tertinggi di Asia Tenggara yaitu: penyakit jantung (Kardiovaskuler),
Diabetes Méllitus, Penyakit pernafasan obstruksi kronik dan penyakit akibat kecelakaan (Irwan, 2018).

Faktor risiko PTM dapat dikelompokkan menjadi faktor risiko perilaku yang dapat dimodifikasi dan
faktor risiko metabalit. Perilaku yang dapat dimodifikasi, seperti penggunaan tembakau, aktivitas fisik, diet
tidak sehat. Tembakau menyumbang lebih dari 7,2 juta kematian setiap tahun (termasuk dari efek paparan
asap rokok) dan diproyeksikan meningkat tajam selamatahun-tahun mendatang. Sebanyak 4,1 juta kematian
tahunan telah dikaitkan dengan kel ebihan asupan garam/natrium. Lebih dari 3,3 juta kematian tahunan akibat
penggunaan alkohol dan 1,6 juta kematian setiap tahun dapat dikaitkan dengan aktivitas fisik yang tidak
memadai. Sedangkan faktor risiko metabolik berkontribusi pada empat perubahan metabolik utama yang
meningkatkan risiko PTM yaitu tekanan darah meningkat, kelebihan berat badan/obesitas, hiperglikemia
(kadar glukosa darah tinggi) dan hiperlipidemia (tingginya kadar lemak dalam darah) (Pan American Health
Organization, 2022a)

Penyakit tidak menular di Indonesiatidak hanya dialami oleh kel ompok lanjut usia, namun kini mulai
mengancam usia produktif termasuk usiaremaja. Berdasarkan hasil Riset K esehatan Dasar (Riskesdas) 2018,
pada kelompok umur 15-24 tahun di antara penduduk semua umur dan berdasarkan diagnosa dokter,
prevalensi kanker sebesar 0,47 permil dan prevalens jantung 0,7%. Pada kelompok umur 15-24 tahun di
antara penduduk umur 215 tahun, prevalensi stroke sebesar 0,6 permil, prevalensi diabetes melitus sebesar
0,1%, dan prevalensi gagal ginja kronissebesar 0,13%. Pada kel ompok umur 18-24 tahun di antara penduduk
umur =18 tahun, prevalensi hipertensi sebesar 0,79% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019b)

Strategi  yang telah dicanangkan oleh pemerintah sebagal upaya pencegahan PTM vyaitu:
melaksanakan upaya promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan paliatif secara komprehensif. Strategi
tersebut dapat direalisasiskan melalui kegiatan penyebarluasan secara masif sosialisasi pencegahan dan
pengendalian faktor risiko PTM kepada seluruh masyarakat. Meningkatkan kemandirian masyarakat melal ui
penerapan budaya perilaku CERDIK, melakukan deteksi dini dan tindak lanjut dini faktor risiko PTM baik
di Poshindu maupun di fasilitas pelayanan kesehatan, mel akukan penguatan tata laksana kasus sesuai standar
serta meningkatkan program peningkatan kualitas hidup (perawatan paliatif) sesuai ketentuan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2019b).
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I1. METODE PENELITIAN
Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan dengan memberikan penyuluhan kesehatan
tentang upaya pencegahan PTM melalui perilaku CERDIK pada siswa SMAN 1 Moyo Utara.

Persiapan K egiatan Pengabdian M asyar akat

: l

Menentukan lokasi kegiatan Melakukan perizinan kegiatan Koordinas dengan pihak
pengabdian masyarakat pengabdian terkait

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyar akat

Edukas tentang PTM Sejak Dini

1. Pretest
2. Penyuluhan
3. Post-test

.

Analisisdata

v

Pembuatan laporan kegiatan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian M asyar akat

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi: tahap persiapan dimulai dengan menentukan
lokas pengabdian masyarakat. Setelah menemukan lokasi pengabdian, kemudian dilanjutkan dengan
melakukan perizinan kegiatan serta koordinasi dengan pihak terkait. Kegiatan diawali dengan Pre-test
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi penyuluhan. Penyuluhan kesehatan tentang
pencegahan PTM ini disampaikan oleh salah satu Dosen Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES
Griya Huasada Sumbawa. Materi yang disampaikan mencakup tentang definisi PTM, jenis-jenis PTM, faktor
risiko serta upaya pencegahan PTM melalui perilaku CERDIK. Materi disampaikan melalui metode caramah
dan diselingi dengan tanya jawab antara pemateri dan peserta. Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan
penyuluhan. Kegiatan diakhiri dengan post-test.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMAN 1 Moyo Utara dengan jumlah peserta
sebanyak 49 siswa yang terdiri dari perwakilan siswa kelas X-XI1I. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7
Januari 2023. Hasil andisis uji normalitas skor pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
penyuluhan dengan Uji Shapiro-Wilk.
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Tabel 1. Hasil Uji Nor malitas Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

Skor Pengetahuan Jumlah Nilai p

Skor pre-test 49 0,000

Skor post-test 49 0,001

Sumber: Data Primer, 2023
Hasil analisis uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor pengetahuan sebelum (pre-test) dan
sesudah penyuluhan (post-test) tidak berdistribusi normal (masing-masing nilai p<0,05). Maka dari itu,
andlisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Non-parametrik (Wilcoxon). Hasil analisis uji beda skor
pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah penyuluhan (post-test) dapat dilihat padatabel di bawah ini:
Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon

Median Nilai p
(Minimum-M aksimum)

Skor pengetahuan sebelum

penyuluhan (pre-test) 49 88,89 (56-94)

Skor pengetahuan sesudah 0,007
penyuluhan (post-test) 49 88,89 (67-100)

Sumber : Data Primer, 2023

Median skor pengetahuan sebelum penyuluhan (pre-test) sebesar 88,89 dengan skor minimum-
maksimum berkisar 56-94), sedangkan median skor pengetahuan sesudah penyuluhan (post-test) sebesar
88,89 dengan skor minimum-maksimum berkisar 67-100. Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan skor pengetahuan yang signifikan antara sebelum penyuluhan dengan sesudah
penyuluhan (Nilai p=0,007) (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan melal ui
metode ceramah dapat menjadi salah cara yang tepat dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang upaya
pencegahan PTM melalui perilaku CERDIK. Dengan bertambahnya pemahaman siswa tentang faktor risiko
PTM serta pentingnya menerapkan perilaku CERDIK, siswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diporoleh
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang memaparkan
bahwaterdapat perbedaan pengetahuan penduduk usia produktif sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan
tentang PTM dan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) (Nuraisyah et al., 2022)

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Penyuluhan CERDIK di SMAN 1 Moyo Utara
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Gambar 3. Dokumentasi K egiatan Pengabdian Masyarakat di SMAN 1 Moyo Utara

Pendidikan kesehatan berbasis sekolah membantu para remaja untuk memperoleh pengetahuan
kesehatan fungsional, juga dapat memperkuat sikap, keyakinan dan juga keterampilan praktik perilaku yang
dibutuhkan untuk mengadopsi dan mempertahankan perilaku hidup sehat selama hidup mereka (Centers for
Disease Control and Prevention, 2021). Selain kehidupan mereka sendiri, pengetahuan yang didapat oleh
siswa di sekolah dapat membantu mereka untuk membantu mewujudkan perilaku kesehatan yang lebih baik
di lingkungan keluarga mereka terutama orang tua. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gunawardena et
d., (2016) dalam penelitiannya bahwa siswa yang diberikan motivasi untuk menjadi agen perubahan dalam
perubahan gaya hidup keluarga mereka, berhasil menurunkan berat badan dan meningkatkan aktivitas fisik
ibu mereka.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi melalui kegiatan penyuluhan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswva SMAN 1 Moyo
Utara tentang perilaku Pencegahan PTM dengan menerapkan perilaku CERDIK dalam kehidupan sehari-
hari. Kegiatan ini dapat dilaksanakan kembali dengan sasaran yang lebih luas, sehingga semakin banyak
siswa yang terpahamkan tentang upaya pencegahan PTM yang dapat diterapkan sejak usiaremaja.
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